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Persepsi estetika gigi dan senyum dipengaruhi oleh banyak faktor. Penilaian persepsi diri 
terhadap estetika gigi dan senyum adalah hal yang penting untuk mendapatkan 

perawatan estetika yang optimal. Penelitian ini bertujuan untuk memahami persepsi diri 

mahasiswa pre-klinik Fakultas Kedokteran, Kedokteran Gigi, dan Ilmu Kesehatan 
Universitas Prima Indonesia (FKKGIK UNPRI) terhadap estetika gigi dan senyum 

berdasarkan jenis kelamin, usia, dan tingkat semester. Penelitian cross-sectional ini  
melibatkan 70 mahasiswa pre-klinik yang berumur 17-24 tahun. Sampel penelitian 

mengisi 15 pertanyaan mengenai estetika gigi dan senyum via Google Form. Uji Chi-

Square digunakan untuk analisis data. Hasilnya, terdapat perbedaan persepsi diri 
mahasiswa pre-klinik terhadap estetika gigi dan senyum berdasarkan jenis kelamin 

(p=0,013). Tidak terdapat perbedaan persepsi diri mahasiswa pre-klinik terhadap 
estetika gigi dan senyum berdasarkan usia (p=0,981). Tidak juga terdapat perbedaan 

persepsi diri mahasiswa pre-klinik terhadap estetika gigi dan senyum berdasarkan tingkat 

semester (p=0,220). Dapat disimpulkan terdapat perbedaan persepsi diri mahasiswa 
pre-klinik terhadap estetika gigi dan senyum berdasarkan jenis kelamin, namun tidak 

terdapat perbedaan persepsi diri mahasiswa pre-klinik terhadap estetika gigi dan senyum 
berdasarkan usia dan tingkat semester. 

Kata kunci: persepsi diri, estetika gigi, senyum 

 

ABSTRACT 

The aesthetic perception of teeth and smile is influenced by many factors. Self-perception 
assessment of dental and smile aesthetics is important to obtain optimal aesthetic 

treatment. This study aims to understand the self-perceptions of pre-clinical students of 
the Faculty of Medicine, Dentistry, and Health Sciences Universitas Prima Indonesia 

(FKKGIK UNPRI) on dental and smile aesthetics based on gender, age, and semester level. 

This cross-sectional study involved 70 pre-clinical students aged 17-24 years. The 
research sample filled out 15 questions about dental and smile aesthetics via Google 

Form. Chi-Square test was used for data analysis. As a result, there were differences in 
self-perception of pre-clinical students on dental and smile aesthetics based on gender 

(p=0.013). There was no difference in self-perception of pre-clinical students on dental 

and smile aesthetics based on age (p=0.981). There was also no difference in self-
perception of pre-clinical students on dental and smile aesthetics based on semester level 

(p=0.220). It can be concluded that there are differences in pre-clinical students' self-
perceptions of dental and smile aesthetics based on gender, but there are no differences 

in pre-clinical students' self-perceptions of dental and smile aesthetics based on age and 

semester level. 
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PENDAHULUAN 

Saat ini, kecantikan atau estetika adalah sesuatu yang essensial bagi seseorang.1 Dalam kedokteran gigi, 

estetika dapat meningkatkan harga diri dan kepuasan dari bagian tubuh seseorang karena terciptanya daya tarik 

dan keindahan sehingga mereka lebih dihargai secara sosial dan juga ekspresif. Dalam beberapa tahun terakhir, 

obsesi tentang estetika dalam kedokteran gigi semakin meningkat. Hal ini disebabkan oleh media massa, sehingga 

banyak orang yang menginginkan gigi yang mirip aktor dan aktris favorit mereka atau bahkan pemimpin populer 

maupun politisi.1,2,3 Memiliki fitur wajah yang menyenangkan sangat penting bagi seseorang untuk membentuk 

persepsi estetika dan menilai daya tarik penampilan mereka.4,5 Salah satu estetika yang dihasilkan dari gigi dan 
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mulut adalah senyum. Senyuman memiliki daya tarik yang besar bagi seseorang dan digunakan untuk 

mengekspresikan emosi.6,7 

 Tentunya senyuman berbeda pada setiap orang bergantung pada anatomi gigi dan gusi. Oleh karena itu, 

orang-orang khususnya wanita rela mengeluarkan lebih banyak uang untuk memperbaiki senyum mereka melalui 

perawatan estetika.6,8 Keindahan senyum yang dimiliki seseorang akan membuatnya lebih menarik dan cantik 

karena itu ialah aset. Kecantikan adalah tingkat kesenangan tertinggi pada pemikiran dan perasaan yang 

menunjukan bahwa seseorang lebih mendekati konsep ideal.9  Kecantikan adalah fenomena yang luas dan sulit 

untuk didefinisikan, dijelaskan atau diukur melalui satu dimensi saja.10 Persepsi, preferensi, sensasi, emosi, 

kesukaan dan wawasan adalah beberapa dari banyak istilah yang kita temui ketika kita mencoba untuk 

mendefinisikan kecantikan.11 Seseorang akan mudah diterima masyarakat karena dinilai berperilaku lebih positif  

dan dianggap ramah, populer, mudah bergaul juga cerdas jika memiliki senyum yang indah.12 Persepsi diri 

terhadap estetika gigi dapat mempengaruhi kepercayaan diri, kepuasan, kualitas hidup, kondisi psikologis, dan 

interaksi sosial seseorang.138 Selain itu, mengevaluasi persepsi diri pasien terhadap estetika gigi merupakan hal 

penting bagi dokter gigi untuk menggambarkan dan memahami persepsi mereka serta memahami kebutuhan 

dan mengerti mengenai hasil perawatan yang mereka harapkan. Penilaian terhadap estetika gigi seseorang 

merupakan hal yang penting yang dapat membantu menghasilkan perawatan lebih baik dari yang mereka 

harapkan.14,15  

 Penelitian yang dilakukan Silva pada 172 mahasiswa di Dental School Brazil mengenai persepsi diri 

terhadap estetika gigi menunjukan bahwa adanya hubungan mengenai kepuasan terhadap keindahan senyum 

dan kesadaran diri seseorang. Kepercayaan diri laki-laki terhadap senyuman lebih tinggi dibanding dengan 

perempuan. Terdapat perbedaan mengenai keinginan untuk memiliki gigi yang lebih putih berdasarkan semester 

dan cenderung terjadi pada mahasiswa semester awal dibanding dengan mahasiswa pada semester akhir.1 

Alharthi juga meneliti mengenai persepsi senyum dan estetika pada mahasiswa kedokteran gigi dan mahasiswa 

non kedokteran gigi di Taif University Saudia Arabia. Penelitian menunjukan bahwa mahasiswa kedokteran gigi 

lebih sensitif terhadap faktor estetika yang mempengaruhi senyum daripada mahasiswa non kedokteran gigi. 

Penilaian persepsi diri yang lebih positif menunjukkan bahwa mahasiswa kedokteran gigi memiliki pengetahuan 

yang cukup tentang faktor yang mempengaruhi senyum serta teori dan latar belakang klinis yang berkaitan 

dengan estetika gigi.16 Kemampuan untuk mengidentifikasi kebutuhan estetika dan menentukan sejauh mana 

kebutuhan atau keinginan tersebut dapat dipenuhi merupakan salah satu kompetensi yang harus dimiliki lulusan 

kedokteran gigi. Fakta bahwa estetika dalam kedokteran gigi telah berkembang pesat dan permintaan akan 

pilihan dan prosedur estetika terus meningkat.4 

 Persepsi terhadap estetika gigi dan senyum berbeda setiap orang karena ada faktor yang 

mempengaruhinya.17 Penilaian persepsi mengenai tampilan gigi dan senyum yang dipengaruhi oleh faktor 

berikut, yaitu: jenis kelamin, usia, jenjang pendidikan, keluarga, status pernikahan, status sosial ekonomi, teman,  

pekerjaan, lingkungan, media massa dan aspek budaya.1,18 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi 

diri mahasiswa pre-klinik Fakultas Kedokteran, Kedokteran Gigi, dan Ilmu Kesehatan Universitas Prima Indonesia 

(FKKGIK UNPRI) terhadap estetika gigi dan senyum berdasarkan jenis kelamin, usia dan tingkat semester. 
  

METODE 
Penelitian ini merupakan studi deskriptif analitik dengan cross-sectional sebagai desain penelitian. Studi 

dilakukan pada bulan Desember 2021 di Program Studi Pendidikan Kedokteran Gigi Universitas Prima Indonesia. 

Penetapan jumlah sampel didasarkan pada rumus Slovin dan diperoleh jumlah sampel minimum untuk 

penelitian ini sebanyak 70 mahasiswa pre-klinik FKKGIK UNPRI. Penetapan sampel penelitian memperhatikan 

kriteria inklusi dan kriteria eksklusi dengan menggunakan teknik random sampling. Kriteria inklusi yaitu 

mahasiswa pre-klinik FKKGIK UNPRI yang bersedia menjadi responden yang aktif pada tahun ajaran 2021/2022 

dan berusia 17-24 tahun. Kriteria eksklusi yaitu mahasiswa pre-klinik FKKGIK UNPRI yang sedang menjalani 

perawatan ortodonti. 

Penelitian ini telah disetujui oleh Komisi Etik Penelitian Kesehatan (KEPK) Universitas Prima Indonesia 

nomor: 009/KEPK/FKG/UNPRI/I/2022. Kuesioner mengadopsi pertanyaan dari penelitian Silva (2012) tentang 

persepsi diri mengenai estetika dental mahasiswa kedokteran gigi Brazil. Pengisian kuesioner oleh sampel 
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dengan satu kali kesempatan melalui Google Form. Kuesioner berisi 15 pertanyaan ya atau tidak mengenai: 

kepercayaan diri saat tersenyum, pernah menempatkan tangan pada mulut ketika tersenyum, adakah sesorang 

yang mempunyai senyuman yang lebih bagus, kemauan untuk mempunyai senyum secantik model di majalah, 

terdapat kerusakan pada gigi dan gusi, keinginan untuk memiliki gigi yang lebih putih, ukuran dan bentuk gigi 

dan gusi. Peneliti menghitung total skor berdasarkan jawaban kuesioner. Pertanyaan 1, 9 & 15 adalah pertanyaan 

negatif. Jika jawabannya ya diberi skor 0 dan jika jawabannya tidak diberi skor 1. Sedangkan pertanyaan lainnya 

adalah pertanyaan positif. Total skor akan bervariasi, jika total skor bernilai 0 berarti persepsi diri sangat positif 

dan jika total skor bernilai 15 berarti persepsi diri sangat negatif. Melalui rerata total skor dapat dinilai persepsi 

diri positif dan negatif. Persepsi diri negatif jika total skor lebih besar dari rerata dan persepsi diri positif jika total 

skor lebih kecil dari rerata. Peneliti melakukan pengolahan data. Data dianalisis menggunakan perangkat lunak 

SPSS. Karakteristik sampel dan hasil variabel dipaparkan dalam bentuk statistik deskriptif dan dianalisis dengan 

uji Chi-square yang digunakan untuk membandingkan distribusi persepsi diri yang berkaitan dengan variabel 

penelitian. Tingkat signifikansi statistik ditetapkan dengan nilai p=0,05. 

 
HASIL 

Sebanyak 70 mahasiswa pre-klinik FKKGIK UNPRI sebagai sampel penelitian yang sesuai dengan kriteria 

inklusi dan eksklusi. Berdasarkan jenis kelamin pada tabel 1, menunjukan lebih banyak mahasiswa perempuan 

yang menjadi sampel penelitian yaitu 52 orang (74,3%) sementara itu, mahasiswa laki-laki hanya 18 orang 

(25,7%). Berdasarkan usia menunjukan lebih banyak mahasiswa remaja akhir (19-24 tahun) yang menjadi sampel 

penelitian yaitu 53 orang (75,7%), sedangkan mahasiswa remaja pertengahan (17-18 tahun) hanya 17 orang 

(24,3%). Berdasarkan tingkat semester menunjukan banyaknya sampel penelitian dengan persentase tertinggi 

pada mahasiswa semester 1 yaitu 21 orang (30,0%), diikuti oleh mahasiswa semester 7 yaitu 18 orang (25,7%), 

kemudian mahasiswa semester 3 yaitu 16 orang (22,9%), sedangkan persentase terendah pada mahasiswa 

semester 5 hanya 15 orang (21,4%). 

 
Tabel 1. Karakteristik sampel 

Karakteristik Jumlah (%) 

Jenis kelamin 

Laki-laki 
Perempuan 

 

18 (25,7) 
52 (74,3) 

Usia 
Remaja pertengahan 

Remaja akhir  

 
17 (24,3) 

53 (75,7) 

Tingkat semester 
Semester 1 

Semester 3 
Semester 5 

Semester 7 

 
21 (30,0) 

16 (22,9) 
15 (21,4) 

18 (25,7) 

 

Pada tabel 2 menunjukkan bahwa 68,6% dari sampel merasa percaya diri ketika tersenyum. Sebaliknya, 

84,3% dari sampel mempercayai bahwa ada seseorang yang memiliki senyuman yang lebih baik. Sebanyak 47,1% 

dari sampel pernah menempatkan tangan pada mulutnya ketika tersenyum dan 54,3% dari sampel ingin memiliki 

senyum secantik model di majalah. Terdapat 25,7% dari sampel melihat ada kerusakan pada gusi dan giginya dan 

tidak sedikit yang menginginkan warna gigi lebih putih yaitu 87,1% dari sampel selain itu 80,0% dari sampel 

menyukai bentuk gigi mereka. 
 

Tabel 2. Persepsi  diri mahasiswa pre-klinik FKKGIK UNPRI terhadap estetika gigi dan senyum 

Pertanyaan Ya Tidak 

Apakah anda percaya diri ketika tersenyum? (P1) 

Apakah anda pernah menempatkan tangan pada mulut anda ketika 
tersenyum? (P2) 

Apakah foto anda lebih baik hanya dari satu sisi saja? (P3) 

48 (68,6%) 

33 (47,1%) 
 

37 (52,9%) 
59 (84,3%) 

22 (31,4%) 

37 (52,9%) 
 

33(47,1%) 
11 (15,7%) 
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Apakah menurut anda ada seseorang yang memiliki senyum yang 
lebih baik daripada anda? (P4) 

Apakah ketika anda melihat majalah anda ingin memiliki senyum 
secantik model tersebut? (P5) 

Ketika anda membaca majalah, apakah anda tertarik dengan senyum 

model tersebut? (P6) 
Apakah anda melihat ada kerusakan pada gigi atau gusi anda? (P7) 

Apakah anda berharap gigi anda lebih putih? (P8) 

Apakah anda puas dengan tampilan gusi anda? (P9) 

Apakah anda menunjukkan terlalu banyak atau terlalu sedikit gigi 

ketika anda tersenyum? (P10) 
Apakah anda menunjukkan terlalu banyak atau terlalu sedikit gusi 

ketika anda tersenyum?  (P11) 
Apakah gigi anda terlalu panjang atau terlalu pendek? (P12) 

Apakah gigi anda terlalu lebar atau terlalu sempit? (P13) 

Apakah gigi anda terlalu persegi atau terlalu bulat? (P14) 
Apakah anda menyukai bentuk gigi anda? (P15) 

 
38 (54.3%) 

 
48 (68,6%) 

 

18 (25,7%) 
61 (87,1%) 

59 (84,3%) 

32 (45,7%) 

 

18 (25,7%) 
 

9 (12,9%) 
15 (21,4%) 

13 (18,6%) 

56 (80,0%) 

 
32 (45,7%) 

 
22 (31,4%) 

 

52 (74,3%) 
9 (12,9%) 

11 (15,7%) 

38 (54,3%) 

 

52 (74,3%) 
 

61 (87,1%) 
55 (78,6%) 

57 (81,4%) 

14 (20,0%) 

 

Tabel 3 menunjukan bahwa mahasiswa semester 5 dan 7 merasa lebih percaya diri ketika tersenyum yaitu 

80,0% dan 88,9% jika dibandingkan mahasiswa semester 1 dan 3 yaitu 42,9% dan 68,8%. Jika dibandingkan 

dengan mahasiswa remaja pertengahan (17-18 tahun) yaitu 17,6% maka lebih banyak mahasiswa remaja akhir 

(19-24 tahun) yang melihat adanya kerusakan pada gigi atau gusi dan menunjukkan terlalu banyak atau terlalu 

sedikit gusi ketika tersenyum yaitu 28,3%. Kemauan mempunyai gigi yang lebih putih pada mahasiswa remaja 

pertengahan (17-18 tahun) lebih banyak yaitu 94,1% jika dibandingkan mahasiswa remaja akhir (19-24 tahun) 

yaitu 85,0%. Mahasiswa laki-laki lebih merasa lebih puas dengan tampilan gusi yaitu 88,9% jika dibandingkan 

mahasiswa perempuan yaitu 82,7%. 

 
Tabel 3. Persentase mahasiswa pre-klinik FKKGIK UNPRI yang menjawab kuesioner persepsi diri terhadap estetika gigi dan senyum 

 
P 

Jenis kelamin (%) Tingkat semester (%) Usia (%) 

Lk Pr 1 3 5 7 Pertengahan Akhir 

P1 (Ya) 14 (77,8) 34 (65,4) 9 (42,9) 11 (68,8) 12 (80,0) 16 (88,9) 7 (41,2) 41 (77,4) 

P2 (Ya) 6 (33,3) 27 (52,0) 11 (52,4) 11 (68,8) 7 (46,7) 4 (22,2) 9 (53,0) 24 (45,3) 

P3 (Ya) 5 (27,8) 32 (61,5) 10 (47,6) 11 (68,8) 9 (60,0) 7 (38,9) 10 (58,9) 27 (51,0) 

P4 (Ya) 17 (94,4) 42 (80,8) 20 (95,2) 13 (81,3) 11 (73,3) 15 (83,3) 16 (94,1) 43 (81,1) 

P5 (Ya) 6 (33,3) 32 (61,5) 10 (47,6) 10 (63,0) 9 (60,0) 9 (50,0) 7 (41,2) 31 (58,5) 

P6 (Ya) 10 (55,6) 38 (73,0) 13 (61,9) 11 (68,8) 11 (73,3) 13 (72,2) 10 (58,9) 38 (71,7) 

P7 (Ya) 6 (33,3) 12 (23,1) 3 (14,3) 4 (25,0) 3 (20,0) 8 (44,4) 3 (17,6) 15 (28,3) 

P8 (Ya) 16 (88,9) 45 (86,5) 19 (90,5) 13 (81,3) 12 (80,0) 15 (83,3) 16 (94,1) 45 (85,0) 

P9 (Ya) 16 (88,9) 43 (82,7) 20 (95,2) 13 (81,3) 11 (73,3) 15 (83,3) 16 (94,1) 43 (81,1) 

P10 (Ya) 5 (27,8) 27 (52,0) 10 (47,6) 6 (38,0) 7 (46,7) 9 (50,0) 8 (47,1) 24 (45,3) 

P11 (Ya) 2 (11,1) 16 (30,8) 5 (23,8) 5 (31,3) 6 (40,0) 2 (11,1) 3 (17,6) 15 (28,3) 

P12 (Ya) 3 (16,7) 6 (11,5) 2 (9,5) 2 (13,0) 2 (13,4) 3 (16,7) 0 (0) 9 (17,0) 

P13 (Ya) 2 (11,1) 13 (25,0) 4 (19,0) 4 (25,0) 3 (20,0) 4 (22,2) 4 (23,6) 11 (20,8) 

P14 (Ya) 3 (16,7) 10 (19,2) 5 (23,8) 4 (25,0) 4 (26,7) 0 (0) 4 (23,6) 9 (17,0) 

P15 (Ya) 16 (88,9) 40 (77,0) 17 (81,0) 12 (75,0) 11 (73,3) 16 (88.9) 13 (76,5) 43 (81,1) 

 

Pada tabel 4, hasil uji Chi-square menunjukkan mahasiswa laki-laki lebih memiliki persepsi diri yang positif 

terhadap tampilan gigi dan senyum yaitu 83,3% jika dibandingkan mahasiswa perempuan hanya 50,0%. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan persepsi diri mahasiswa pre-klinik terhadap estetika gigi dan senyum 

berdasarkan jenis kelamin (p=0,013). Hasil uji Chi-square memperlihatkan tak terdapat perbedaan persepsi diri 

mahasiswa pre-klinik terhadap estetika gigi dan senyum berdasarkan usia (p=0,981). Hasil uji Chi-square juga 

memperlihatkan tak terdapat perbedaan persepsi diri mahasiswa pre-klinik terhadap estetika gigi dan senyum 

berdasarkan tingkat semester (p=0,220). 
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Tabel 4. Hasil uji Chi-square  

Karakteristik 
Persepsi diri terhadap estetika gigi dan senyum 

p value 
Persepsi positif Persepsi negatif 

Jenis kelamin    
Laki-laki 15 (83,3%) 3 (16,7%) 0,013 

Perempuan 26 (50,0%) 26 (50,0%)  

Usia    

Remaja pertengahan 10 (58,8%) 7 (41,2%) 0,981 

Remaja akhir 31 (58,5%) 22 (41,5%)  
Tingkat semester    

Semester 1 13 (61,9%) 8 (38,1%)  
Semester 3 6 (37,5%) 10 (62,5%) 0,220 

Semester 5 9 (60,0%) 6 (40,0%)  

Semester 7 13 (72,2%) 5 (27,8%)  

 
PEMBAHASAN 

Hasil studi menunjukan bahwa 68,6% mahasiswa pre-klinik FKG-UNPRI merasa percaya diri ketika 

tersenyum, proporsi dengan jawaban ya paling banyak pada mahasiswa semester 7 yaitu 88,9% jika dibandingkan 

pada mahasiswa semester 1, 3, dan 5. Hasil serupa ditunjukan pada penelitian El Mourad yang menjelaskan 

bahwa 79,5% baik laki-laki ataupun perempuan percaya diri ketika tersenyum.18 Mahasiswa dengan jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi mempunyai pemahaman yang lebih baik mengenai karakteristik warna dari struktur 

gigi, proses fisiologis perubahan warna gigi dan warna alami gigi yang dapat mempengaruhi kepuasan terhadap 

warna gigi.19 Dengan mengetahui proses fisiologis perubahan warna dan karakteristik alami gigi, mahasiswa 

kedokteran gigi dengan jenjang pendidikan yang lebih tinggi cukup puas dan menerima bagaimana tampilan gigi 

dan kepercayaan diri ketika tersenyum.11 Mahasiswa dengan jenjang pendidikan yang lebih tinggi juga 

mempunyai pengalaman klinik dan pemahaman lebih banyak yang akan berpengaruh pada persepsi diri terhadap 

estetika gigi dan senyum.20 Hasil serupa juga ditunjukan pada penelitian Jørnung yang menjelaskan bahwa 

jenjang pendidikan bisa berdampak pada sikap dan persepsi mereka mengenai estetika gigi dan senyum, dan 

menunjukan bahwa jenjang pendidikan berbanding lurus dengan persepsi positif artinya semakin bagus jenjang 

pendidikan yang telah ditempuh maka semakin positif pula persepsi mahasiswa terhadap kesehatan gigi.19 

Ketidaksamaan terlihat antara perempuan dan lelaki pada jawaban dari beberapa pertanyaan yaitu: apakah 

pengambilan foto lebih baik hanya dari satu sisi saja contohnya saat pengambilan foto selfie lebih baik pada sisi 

kanan atau kiri, adanya keinginan untuk memiliki senyum secantik model di majalah dan apakah menunjukkan 

terlalu banyak atau terlalu sedikit gigi ketika tersenyum. Proporsi dengan jawaban ya terbanyak pada pertanyaan 

tersebut adalah perempuan dibanding mahasiswa laki-laki. Pada tabel 3 memperlihatkan 52,0% perempuan 

pernah menempatkan tangan pada mulutnya ketika tersenyum dan 61,5% perempuan mengambil foto selfie 
lebih baik hanya dari satu sisi saja. Perempuan lebih sadar dan peduli mengenai estetika gigi dibandingkan 

dengan laki-laki.21 Perempuan juga memperlihatkan bahwa mereka lebih sadar dan peduli jika dibanding laki-

laki dengan hal yang berkaitan dengan estetika seperti maloklusi.5 Fenomena serupa juga diperlihatkan pada 

penelitian Armalaite yang menunjukan bahwa sebagian perempuan sering menutupi mulut dengan tangan 

mereka dan lebih suka difoto dari salah satu sisi wajah mereka. Mungkin karena perempuan memberi perhatian 

lebih mengenai tampilan gigi daripada laki-laki dan cenderung lebih kritis mengenai penilaian estetika senyum 

mereka.14 Perempuan lebih banyak melihat majalah fashion dan tertarik ingin memiliki senyum seindah model 

yang mereka lihat dibanding lelaki. Hal ini juga menegaskan jika perempuan mempunyai tingkat kesadaran diri  

yang lebih dalam hal kecantikan dibandingkan dengan laki-laki dan fakta bahwa perempuan juga lebih mengikuti 

hal yang berhubungan dengan mode dan kecantikan daripada laki-laki.1 Pada tabel 3 memperlihatkan pada 

pertanyaan apakah mereka ingin memiliki senyum secantik model di majalah dan apakah mereka tertarik dengan 

senyum model, 61,5% dan 73,0% perempuan menjawab ya pada masing-masing pertanyaan. Pengaruh media 

massa terhadap persepsi diri mengenai estetika gigi dan senyum bisa terlihat pada penelitian ini, di mana lebih 

dari 60% perempuan ingin memiliki gigi seperti model di media massa. 
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Faktor sosiodemografis selain jenjang pendidikan adalah usia yang telah terbukti berdampak pada 

persepsi estetika gigi seseorang.22 Pada tabel 3 menunjukan bahwa 94,1% remaja pertengahan (17-18 tahun) 

berkeinginan memiliki gigi yang lebih putih, selaras dengan penelitian Boeira yang memperlihatkan bahwa 

terdapat faktor yang berdampak terhadap ketidakpuasan 540 remaja yang berusia 14-19 tahun mengenai 

tampilan dan warna gigi. Kecenderungan untuk memiliki gigi yang lebih putih biasanya terjadi pada seseorang 

dengan usia lebih muda karena mereka beranganggapan bahwa gigi yang lebih putih akan berdampak pada 

penerimaan dalam lingkungan, status sosial, dan penampilan.23 Seseorang dengan usia lebih muda 

menginginkan gigi yang lebih putih karena mereka memiliki preferensi dari media sosial yang mungkin 

menekankan bahwa gigi yang putih sebagai suatu hal yang menarik dan diidam-idamkan oleh banyak orang.24 

Selain itu, didapati bahwa faktor sosial, budaya, dan media sosial dapat mempengaruhi ketidakpuasan terhadap 

warna dan tampilan gigi pada usia yang lebih muda. Seseorang dengan usia lebih muda berusaha agar lebih 

terlihat menarik dan cantik dalam berpenampilan dan juga kehidupan sosialnya. Sementara, seseorang dengan 

usia lebih tua tidak selalu mempunyai persepsi yang negatif dan cenderung lebih menerima warna dan tampilan 

giginya.23 Inilah alasan mengapa mereka lebih realistis dan lebih menyukai tampilan gigi asli yang membuat 

mereka lebih puas dengan warna giginya saat ini. 

Persepsi warna gigi yang estetik bersifat subjektif dan bergantung pada jenis kelamin, pengalaman, 

keadaan sosial, dan tingkat pendidikan.25 Hasil penelitian ini juga selaras dengan penelitian Van Der Geld yang 

menyatakan bahwa warna gigi merupakan faktor penting yang berhubungan terhadap kepuasan tampilan 

senyum dan menyebutnya sebagai "individual dimension". Gigi yang kuning akan berpengaruh negatif terhadap 

penilaian kepribadian dan harga diri seseorang.26 Hal serupa juga didapatkan pada penelitian Al-Zarea mengenai 

kepuasan seseorang terhadap tampilan dan perawatan yang diinginkan untuk meningkatkan estetika.27 Remaja 

juga cenderung mengekspresikan ketidakpuasan terhadap warna gigi khususnya jika ada seseorang meminta 

perhatian mereka untuk itu. Hal ini berkaitan dengan efek psikososial karena adanya permasalahan dengan 

warna gigi.7 Keinginan untuk menjadi cantik akan meningkatkan kebutuhan terhadap estetika karena adanya 

hubungan antara penampilan, status sosial dan penerimaan sosial.28 

Senyum yang menarik tidak hanya dinilai dari ukuran, bentuk, warna, dan posisi gigi tetapi juga dari 

gingiva. Gingiva yang inflamasi atau sedang tidak sehat akan mengganggu tampilan senyum yang estetik.8 Senyum 

yang harmonis dipengaruhi oleh karakteristik gigi dan gingiva, jika seseorang menunjukkan gigi atau gingiva 

terlalu banyak saat tersenyum maka akan berdampak negatif terhadap estetika senyum.29 Pada tabel 3 

memperlihatkan 84,3% mahasiwa merasa puas dengan tampilan gusinya dan 25,7% mahasiswa menunjukkan 

terlalu banyak atau terlalu sedikit gusi ketika tersenyum. Senyum indah adalah tujuan akhir dari estetika 

kedokteran gigi yang dapat tercipta jika ada hubungan yang harmonis antara proporsi gigi terhadap gingiva dan 

wajah.  

Perbedaan antara penilaian subjektif dan objektif merupakan aspek penting dari estetika kedokteran gigi 

yang berhubungan dengan pemahaman terhadap kepuasan tampilan gigi. Pemahaman terhadap kepuasan 

tampilan gigi dan perawatan yang diinginkan merupakan suatu upaya untuk memandu dokter gigi dalam 

merencanakan perawatan yang dapat meningkatkan estetika gigi. Oleh karena itu, dokter gigi harus 

mempertimbangkan penilaian subjektif untuk menyelaraskan antara fungsi, struktur, dan biologi.30 Banyak orang 

yang belum cukup sadar mengenai estetika gigi, sehingga diperlukan upaya edukasi lebih lanjut untuk 

meningkatkan kesadaran mereka akan senyum yang ideal sehingga tercapainya tampilan gigi yang estetik.31 

Dokter gigi juga harus mempertimbangkan keinginan, harapan, dan kebutuhan fungsional yang ingin dicapai.23  

 
KESIMPULAN 

Terdapat perbedaan persepsi diri mahasiswa pre-klinik terhadap estetika gigi dan senyum berdasarkan 

jenis kelamin dan tak terdapat perbedaan persepsi diri mahasiswa pre-klinik terhadap estetika gigi dan senyum 

berdasarkan usia dan tingkat semester FKKGIK UNPRI. Disarankan untuk studi lebih lanjut tentang persepsi 

terhadap estetika gigi dan senyum berdasarkan aspek budaya, pekerjaan dan sosial ekonomi, faktor yang 

berhubungan dan berpengaruh terhadap persepsi diri mengenai tampilan gigi dan senyum. 
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